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MOTTO 

 

“Bahwa sesungguhnya tiap-tiap kesukaran disertai kemudahan. 

Kemudian apabila engkau telah selesai (daripada suatu amal sholeh), 

maka bersungguh-sungguhlah engkau berusaha (mengerjakan amal 

sholeh yang lain).” 

(Qs. Asy Syarh 6-7) 

 

 “Orang besar menempuh jalan kearah tujuan melalui rintangan dan 

kesukaran yang hebat.” 

(Nabi Muhammad SAW) 

 

“Science without religion is blind, religion without science is lame.” 

(Albert Einstein) 

 

“Pendidikan bukanlah sesuatu yang diperoleh seseorang, tapi 

pendidikan adalah sebuah proses seumur hidup.” 

(Gloria Steinem) 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul “Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Terhadap Niat 

Untuk Bertransaksi Secara Online”. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap bertransaksi secara online.. 

Permasalahan dari penelitian ini sendiri adalah apakah faktor-faktor 

tersebut berpengauh atau tidak pada transaksi online. Penelitian ini mengambil 

sampel individu yang menggunakan internet. Sampel diambil dengan 

menggunakan metode accidental sampling, dari seluruh kuesioner yang 

didistribusikan sejumlah 150, yang dapat kembali dan dapat diolah sebanyak 106. 

Pengujian data dilakukan dengan menggunakan Smart PLS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari sebelas hipotesis yang diujikan 

pada penelitian ini, enam diantaranya terbukti. Hipotesis yang terbukti tersebut 

menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh terhadap sikap untuk bertransaksi 

secara online, persepsi resiko berpengaruh terhadap sikap, sikap berpengaruh 

terhadap niat untuk bertransaksi secara online, pengalaman berpengaruh 

terhadap niat seseorang untuk bertransaksi secara online, norma subjektif 

berpengaruh terhadap niat seseorang untuk bertransaksi secara online, dan 

kontrol perilaku berpengaruh terhadap niat seseorang untuk bertransaksi secara 

online. 

 

Kata Kunci : Religiositas, Privasi, Keamanan, Kepercayaan, Pengalaman, 

Manfaat, The Planned Behavior, transaksi online. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Tidak dapat diragukan lagi bahwa teknologi informasi memiliki peranan 

penting dalam perkembangan kehidupan manusia. Salah satu contohnya adalah 

perkembangan internet yang semakin meluas. Ini bisa dilihat dari menjamurnya 

warnet atau semakin banyaknya orang yang memiliki modem. Dulu hanya orang 

kota yang bisa menikmati internet, tapi sekarang di desa-desa pun sudah semakin 

banyak orang yang menggunakan internet. Internet bukan lagi menjadi barang 

yang mahal, melainkan sudah menjadi kebutuhan manusia. 

Menurut data yang dikeluarkan oleh Internet World Stats pada tahun 2011, 

jumlah pengguna internet di seluruh dunia adalah 2.095.006.005 orang atau 30,2% 

dari total penduduk dunia yaitu 6.930.055.154 orang. Asia menduduki posisi 

pertama sebagai benua dengan pengguna internet terbanyak yaitu sebesar 44%. 

Untuk Indonesia sendiri, jumlah pengguna internet sebesar 39.600.000 pengguna 

atau 16,1% dari jumlah penduduk Indonesia. Jumlah ini akan terus meningkat 

seiring dengan kebutuhan masyarakat akan internet.  

Perkembangan internet sekarang ini berdampak sangat signifikan terhadap 

tingkah laku masyarakat, seperti cara berinteraksi dengan orang lain atau cara 

jual-beli. Hal ini dikarenakan, dengan penggunaan internet semua akan menjadi 

mudah dan simpel. Selain itu juga akan membuat kegiatan tersebut menjadi lebih 

efektif dan efisien. Para pengguna internet mulai memanfaatkan kesempatan ini 
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untuk melakukan jual-beli secara online, atau yang lebih dikenal dengan online 

shop. Dengan adanya online shop, orang tidak perlu lagi susah-susah mencari 

barang yang diinginkan. Orang tinggal duduk di depan komputer, mencari barang 

yang diinginkan, kalau sudah ketemu dan merasa cocok langsung melakukan 

pembayaran lewat bank. 

Sebenarnya online shop sama dengan toko kelontong yang ada di sekitar 

kita. Bedanya pemilik online shop memajang barang dagangannya dalam bentuk 

gambar, video, dan katalog digital lewat internet. Pemilik online shop wajib 

membuat pengunjung betah melihat-lihat barang yang diperdagangkan. Betah 

disini maksudnya kemudahan dalam akses situs, loading time pendek, struktur 

kategorisasi barang simpel, informatif dan eye-catching. 

Penerapan e-commerce pada mulanya terjadi pada tahun 1970-an, ditandai 

dengan adanya Electronic Fund Transfer (EFT). Saat itu tingkat aplikasinya 

masih terbatas pada perusahaan besar dan lembaga keuangan. Lalu muncul 

Electronic Data Interchange (EDI) yang berkembang dari transaksi keuangan ke 

pemrosesan transaksi lain. Dengan adanya komersialisasi internet pada tahun 

1990-an,  serta pesatnya pertumbuhan pelanggan, maka muncul istilah electronic 

commerce (e-commerce). Salah satu alasan semakin pesatnya teknologi tersebut 

adalah perkembangan jaringan, protokol, perangkat lunak, dan spesifikasi. Alasan 

lain adalah meningkatnya persaingan dan berbagai tekanan bisnis lain. 

Pengertian dari electronic commerce itu sendiri adalah pembelian, 

pemasaran, dan penjualan barang serta jasa melalui sistem elektronik, seperti 

televisi, radio dan jaringan komputer atau internet. E-commerce meliputi transfer 
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dana secara elektronik, pertukaran, dan pengumpulan data. Semua diatur dalam 

sistem manajemen inventori otomatis. 

Untuk mengembangkan suatu kerangka adopsi e-commerce  integratif, 

dalam penelitian ini menggunakan pendekatan the theory planned behavior 

(TPB), seperti yang diusulkan oleh (Ajzen 1991). The theory planned behavior 

menyatakan bahwa perilaku ditentukan oleh niat. Niat dibentuk oleh sikap, norma 

subjektif dan kontrol prilaku. Sikap terbentuk oleh kepercayaan. Variabel niat 

adalah kesediaan konsumen untuk bertransaksi secara online. Sasaran   penelitian 

ini  adalah untuk mengidentifikasi faktor yang berperan untuk kesediaan, atau 

tujuan konsumen untuk bertransaksi secara online. 

Selain itu, sasaran lain dari penelitian ini adalah menguji pengaruh antara 

privasi kepercayaan, keamanan, serta pengalaman. Mayer dan Davis (1995) 

mengusulkan suatu model kepercayaan yang menguraikan secara singkat kondisi-

kondisi manakala kepercayaan terjadi.  Dalam penelitian ini, fokus pada  awal 

kepercayaan atau tidak ada hubungan antara konsumen dan toko online. 

Kepercayaan dan resiko dalam the theory planned behavior, akan manjadi konsep 

dalam penelitian ini sebagai keyakinan yang berdampak pada niat untuk 

bertransaksi secara online. Kepercayaan berhubungan pada konsumen untuk 

percaya bahwa toko online mampu untuk melaksanakan transaksi dan melindungi 

informasi pribadi konsumen. Persepsi resiko mengacu pada ketidakpastian yang 

mungkin  ditemui oleh konsumen dalam memberikan informasi pribadi pada toko 

online. Faktor pengalaman menggunakan Internet merupakan pertimbangan 

penting dalam melakukan pembelian secara online (Hoffman et al., 1999). 
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Semakin berpengalaman orang dalam melakukan transaksi online, semakin 

sering pula orang tersebut melakukan transaksi online. Berbeda dengan orang 

yang tidak berpengalaman melakukan transaksi online, pasti dia jarang 

melakukan transaksi online. 

Faktor penting lainnya adalah religiositas. Menurut Handi Irawan (2006), 

salah satu faktor yang mempengaruhi karakter konsumen Indonesia adalah faktor 

agama, dan dalam shopping online, yang dimaksud disini adalah perilaku 

konsumen dalam mengaplikasikan agama ke dalam perilakunya. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh M. 

Rafki Nazar dan Syahran (2008) yang berjudul “Pengaruh Privasi, keamanan, 

kepercayaan dan pengalaman  terhadap niat untuk bertransaksi secara secara 

online” hanya saja dalam penelitian tersebut peneliti tidak menggunakan variabel 

religiositas untuk menentukan niat dalam bertransaksi secara online. Religiositas 

berpengaruh positif terhadap niat untuk bertransaksi secara online. Oleh sebab 

itu peneliti menambahkan satu variabel yaitu variabel religiositas. 

Menurut uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-

faktor yang mempengaruhi niat dalam bertransaksi secara online di Indonesia. 

Dengan mengetahui faktor-faktor tersebut, diharapkan pengguna online shop 

dapat memantapkan niatnya sebelum melaksanakan transaksi online. 

Sehingga judul yang diambil dalam penelitian ini adalah “FAKTOR-

FAKTOR YANG BERPENGARUH TERHADAP NIAT UNTUK 

BERTRANSAKSI SECARA ONLINE”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Apakah religiositas berpengaruh terhadap niat untuk bertransaksi secara 

online? 

2. Apakah kepercayaan berpengaruh terhadap sikap konsumen untuk 

bertransaksi secara online? 

3. Apakah keamanan berpengaruh terhadap persepsi resiko? 

4. Apakah kepercayaan berpengaruh terhadap persepsi resiko? 

5. Apakah privasi berpengaruh terhadap persepsi resiko? 

6. Apakah resiko berpengaruh terhadap sikap konsumen untuk bertransaksi 

secara online? 

7. Apakah sikap berpengaruh terhadap niat untuk bertransaksi secara online? 

8. Apakah persepsi resiko berpengaruh terhadap niat untuk bertransaksi secara 

online? 

9. Apakah pengalaman seseorang berpengaruh terhadap niat untuk bertransaksi 

secara online? 

10. Apakah norma subjektif berpengaruh positif terhadap niat untuk bertransaksi 

secara online? 

11. Apakah kontrol prilaku berpengaruh positif terhadap niat untuk bertransaksi 

secara online? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menguji pengaruh religiositas terhadap niat untuk bertransaksi secara 

online. 

2. Untuk menguji pengaruh kepercayaan terhadap sikap konsumen untuk 

bertransaksi secara online. 

3. Untuk menguji pengaruh keamanan terhadap persepsi resiko. 

4. Untuk menguji pengaruh kepercayaan terhadap persepsi resiko. 

5. Untuk menguji pengaruh privasi terhadap persepsi resiko. 

6. Untuk menguji pengaruh resiko terhadap sikap konsumen untuk bertransaksi 

secara online. 

7. Untuk menguji pengaruh sikap terhadap niat untuk bertransaksi secara online. 

8. Untuk menguji persepsi resiko terhadap niat untuk bertransaksi secara online. 

9. Untuk menguji pengaruh pengalaman seseorang terhadap niat untuk 

bertransaksi secara online. 

10. Menguji pengaruh kontrol prilaku terhadap niat untuk bertransaksi secara 

online. 

11. Menguji pengaruh norma subjektif terhadap niat untuk bertransaksi secara 

online. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi 

mengenai religiositas, privasi, kepercayaan dan pengalaman yang 

mempengaruhi niat konsumen untuk bertransaksi secara online. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan web retailer untuk 

meningkatkan kualitas hubungan antara web retailer dan konsumen agar 

semakin harmonis 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis dan 

menjadi tambahan wawasan baru bagi konsumen dalam memanfaatkan 

teknologi berbasis online shopping, serta dapat digunakan sebagai dasar 

dalam pertimbangan memilih web retailer yang menyediakan barang atau 

jasa yang tepat yang sesuai dengan kebutuhan anda. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 

2.1. Pengertian Teknologi Informasi 

Teknologi informasi adalah seperangkat alat yang membantu anda untuk 

bekerja dengan informasi dan melakukan tugas-tugas yang berhubungan dengan 

pemrosesan informasi (Haag dan Keen, 1996). Dalam hal ini, teknologi informasi 

dianggap alat yang digunakan untuk pekerjaan yang berkaitan dengan informasi. 

Pengolahan informasi yang dihasilkan diproses menggunakan alat-alat tersebut. 

Alat-alat ini adalah komputer beserta software-softwarenya. Dari definisi diatas 

terlihat bahwa teknologi informasi baik secara implisit maupun eksplisit tidak 

sekedar berupa tekologi komputer, tetapi juga teknologi telekomunikasi.Dengan 

kata lain, yang disebut teknologi informasi adalah gabungan antara teknologi 

komputer dan telekomunikasi. 

 

2.2. E-commerce dan Online Shopping 

Menurut Chaffey et,al (2003:11), e-business adalah semua pertukaran 

informasi menggunakan media elektronik, baik dalam organisasi maupun dengan 

stakeholder untuk mendukung proses bisnis. Sedangkan e-commerce adalah 

semua transaksi informasional dan finansial diantara organisasi dan pihak 

stakeholder luar. Di lain sisi, menurut Strauss et.al (2001:6), e-business adalah 

optimalisasi berkelanjutan sebuah aktivitas perusahaan melalui teknologi digital 

sedangkan e-commerce hanya terkait dengan transaksi. 
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Berbeda dengan transaksi perdagangan biasa, transaksi e-commerce 

memiliki beberapa karakteristik yang sangat khusus, yaitu : 

 Transaksi tanpa batas 

Sebelum era internet, batas-batas geografi menjadi penghalang suatu 

perusahaan atau individu yang ingin go-international. Sehingga, hanya 

perusahaan atau individu dengan modal besar yang dapat memasarkan 

produknya ke luar negeri. Dewasa ini dengan internet pengusaha kecil dan 

menengah dapat memasarkan produknya secara internasional cukup dengan 

membuat situs web atau dengan memasang iklan di situs-situs internet tanpa 

batas waktu (24 jam), dan tentu saja pelanggan dari seluruh dunia dapat 

mengakses situs tersebut dan melakukan transaksi secara online. 

 Transaksi anonim 

Para penjual dan pembeli dalam transaksi melalui internet tidak harus 

bertemu muka satu sama lainnya. Penjual tidak memerlukan nama dari 

pembeli sepanjang mengenai pembayarannya telah diotorisasi oleh penyedia 

sistem pembayaran yang ditentukan, yang biasanya dengan kartu kredit. 

 Produk digital dan non digital 

Produk-produk digital seperti software komputer, musik dan produk 

lain yang bersifat digital dapat dipasarkan melalui internet dengan cara 

mendownload secara elektronik. Dalam perkembangannya obyek yang 

ditawarkan melalui internet juga meliputi barang-barang kebutuhan hidup 

lainnya. 
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 Produk barang tak berwujud 

Banyak perusahaan yang bergerak di bidang e-commerce dengan 

menawarkan barang tak berwujud separti data, software dan ide-ide yang 

dijual melalui internet. 

 

2.3. The Theory Planned Behavior 

The theory planned behavior  (TPB) (Azjen, 1985, 1991) merupakan 

pengembangan dari the theory reasoned action (TRA) (Azjen and Fishbein, 

1980). Inti dari the theory planned behavior dan the theory reasoned action, 

adalah niat individu untuk melakukan perilaku tertentu. Dalam the theory 

reasoned action dan the theory planned behavior, sikap terhadap perilaku dan 

norma subjektif pada perilaku dinyatakan mempengaruhi niat, tapi the theory 

planned behavior memasukkan unsur kontrol perilaku yang dirasakan dalam 

mempengaruhi perilaku sebagai faktor tambahan yang mempengaruhi niat 

konsumen untuk bertransaksi secara online. 

Gambar 1 

Model The Theory Planned Behavior, Azjen 1975 
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Menurut the theory planned behavior, tindakan individu pada perilaku 

tertentu ditentukan oleh niat individu tersebut untuk melakukan perilaku. Niat itu 

sendiri dipengaruhi sikap terhadap perilaku, norma subjektif yang mempengaruhi 

perilaku, dan kontrol keperilakuan yang dirasakan. Menurut Azjen (1985), sikap 

terhadap perilaku merupakan evaluasi positif atau negatif dalam melakukan 

perilaku. Sikap terhadap perilaku menunjukkan tingkatan seseorang mempunyai 

evaluasi yang baik atau yang kurang baik tentang perilaku tertentu. Norma 

subjektif menunjukkan tekanan sosial yang dirasakan untuk melakukan atau tidak 

melakukan tindakan, sedangkan kontrol keperilakuan yang dirasakan 

menunjukkan mudahnya atau sulitnya seseorang melakukan tindakan dan 

dianggap sebagai cerminan pengalaman masa lalu disamping halangan atau 

hambatan yang terantisipasi. The theory reasoned action juga telah digunakan 

pada banyak penelitian tentang sistem informasi, kebanyakan digunakan sebagai 

dasar dalam penelitian mengenai penerimaan pengguna dan model penerimaan 

teknologi (TAM) (Davis, 1989). 

 

2.4. Pengembangan Hipotesis 

2.4.1. Hubungan Religiositas Terhadap Niat 

Religiositas dapat didefinisikan sebagai keberagamaan manusia 

yang pada umumnya bersifat universal, tidak terbatas dan transhistoris 

(Amin Abdullah, 1996). Sedangkan menurut Suhardiyanto (2001), 

religiositas merupakan hubungan pribadi dengan pribadi Ilahi Yang Maha 

Kuasa, Maha Pengasih dan Maha Penyayang (Tuhan) yang 
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berkonsekuensi hasrat untuk berkenan kepada pribadi yang Ilahi dengan 

melaksanakan segala kehendak-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya. 

Religiositas diasumsikan memiliki hubungan signifikan 

menumbuhkan niat konsumen dalam melakukan transaksi online. Hal ini 

dikarenakan masyarakat Indonesia merupakan masyarakat yang beragama 

dan sudah terbiasa hidup dengan simbol-simbol agama disekeliling 

mereka. Dengan meningkatnya religiositas e-vendor seperti pelabelan halal 

pada produk makanan mereka atau menggunakan cara-cara yang syar’i 

dalam pembayaran dan transaksinya dapat meningkatkan  niat dalam 

menggunakan transaksi online. 

H1 : Religiositas berpengaruh positif terhadap niat untuk 

bertransaksi secara online 

2.4.2. Hubungan Kepercayaan Terhadap Sikap 

Mayer et al., (1995) mengusulkan suatu definisi kepercayaan 

integratif sebagai “kesediaan dari suatu pihak untuk peka kepada tindakan 

pihak lain yang didasarkan pada harapan yang pada pihak yang dipercayai 

akan melaksanakan tindakan tertentu”. Konsumen harus peka terhadap 

tindakan dari online shop karena menyediakan informasi yang sensitif 

seperti informasi kartu kredit, alamat, dan e-mail manakala mereka berniat 

untuk bertransaksi online. Dalam hal ini, online shop harus bisa menjaga 

kepercayaan yang diberikan oleh konsumen. Karena menurut penelitian,  

kepercayaan adalah salah satu cara mempertahankan konsumen dengan 

menjaga kepercayaan mereka terhadap vendor (Reicheled dan Schefter, 
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2000) dan kepercayaan adalah inti sebuah hubungan dalam hal apapun 

(Mishra dan Morrissey). 

Dengan adanya sikap yang baik maka akan membentuk niat untuk 

bertransaksi secara online, kemudian diikuti oleh perilaku nyata dalam 

membeli dari online shop. Kepercayaan dibentuk oleh konsumen yang 

didasarkan pada informasi yang tersedia tentang toko online. Kepercayaan 

pada suatu toko online dapat menghasilkan suatu sikap yang baik oleh 

konsumen dan mungkin juga meningkatkan sikap secara tidak langsung 

dengan menurunkan persepsi resiko (Jarvenpaa et al., 1999). 

H2 : Kepercayaan berpengaruh positif terhadap sikap konsumen 

untuk bertransaksi secara online 

2.4.3. Hubungan Keamanan Terhadap Persepsi Resiko 

Dalam suatu penelitian, telah diuji hubungan antara keamanan, 

persepsi resiko dan niat untuk bertransaksi secara online. Dalam Banyak 

kasus, keamanan telah dimasukkan sebagai bagian dari privasi. Dalam 

penelitian ini informasi privasi menggunakan instrumen yang 

dikembangkan oleh (Smith et al., 1996). Empat dimensi dalam informasi 

pribadi adalah penggumpulan, kesalahan, penggunaan tidak sah dan akses 

yang tidak pantas. Empat dimensi, akses tidak pantas nampak sama yang 

dikenal sebagai kontrol lingkungan, yang berhubungan erat pada 

keamanan (Hoffman  et al ., 1999). 

Keamanan yang diberikan oleh online shop akan memberikan 

kenyamanan kepada konsumen dalam melakukan transaksi secara online. 
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Secara tidak langsung akan menurunkan tingkat persepsi resiko yang 

diterima. Pengujian peran persepsi resiko dalam hubungan antara 

keamanan dan privasi berhubungan dengan dan niat bertransaksi secara 

online, (Miyazaki dan Fernandez, 2001). 

H3 : Keamanan berpengaruh negatif terhadap persepsi resiko 

2.4.4. Hubungan Kepercayaan Terhadap Persepsi Resiko 

Kepercayaan adalah faktor yang sering banyak muncul dan paling 

mempengaruhi dalam suatu transaksi jual beli (ekonomi) karena dapat 

melibatkan peluang yang tidak diinginkan (Fukuyama 1995 dan Hunt 

1994). Menurut kerangka kerja resiko, konsumen memutuskan untuk 

membeli suatu produk di bawah derajat tingkat ketidakpastian tentang toko 

online. Untuk mengurangi persepsi resiko, konsumen mempercayakan 

kepada pihak ketiga. Sebagai contoh, jika seorang konsumen ingin 

membeli suatu produk, dia akan percaya kepada produk yang memiliki 

merk terkenal. Dengan kata lain, konsumen menaruh kepercayaannya 

kepada pihak ketiga. Persepsi resiko digunakan sebagai suatu pengganti 

resiko karena sukar untuk menangkap resiko sebagai suatu sasaran yang 

pasti. Persepsi resiko digambarkan sebagai kemungkinan hubungan suatu 

kerugian dalam   suatu hasil yang diinginkan. 

Malhotra et al., ( 2004), menetapkan literatur resiko kepercayaan 

menjadi ciri pribadi mempengaruhi kepercayaan dan persepsi resiko 

(Mayer et al., 1995). Jika seorang konsumen terlalu memperhatikan faktor 

privasi, maka akan berpengaruh terhadap bagaimana dia menaruh 
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kepercayaan terhadap online vendor atau resiko yang dirasakan dalam 

transaksi secara online. 

H4 : Kepercayaan berpengaruh negatif terhadap persepsi resiko 

2.4.5. Hubungan Privasi Terhadap Persepsi Risiko 

Chau., et al (1999) mendefinisikan adalah hak individu untuk 

menjadikan dirinya sendiri dengan mempertimbangkan beberapa dimensi 

privasi seperti, prilaku, komunikasi, dan data pribadi. Dalam internet, 

privasi mempengaruhi aspek seperti distribusi, atau penggunaan non-

autorised informasi pribadi (Wang et al., 1998). Dengan kata lain, privasi 

mengacu pada perlindungan informasi klien. Pertumbuhan teknologi 

dalam mengolah informasi dan kompleksitas menjadikan isu privasi sangat 

penting. Fakta ini semakin meningkatkan kecurigaan konsumen seperti 

bagaimana data pribadi dikumpulkan diproses dalam transaksi online 

(Flavio dan Gunalu, 2006). Untuk mengurangi kecurigaan konsumen 

terhadap penanganan data pribadi, keamanan sistem sangat penting untuk 

menjaga keamanan data pribadi. 

H5 : Privasi berpengaruh negatif terhadap persepsi resiko 

2.4.6. Hubungan Persepsi Resiko Terhadap Sikap 

Persepsi resiko dipandang sebagai ketidakpastian dari pengambilan 

keputusan. Dalam literatur e-commerce, ada dua kategori resiko yaitu: 

resiko transaksi dan resiko produk (Chang et al., 2005). Resiko produk 

mengacu pada ketidakpastian pembelian akan memenuhi penerimaan 

pengukuran dalam hasil atau tujuan pembelian. 
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Persepsi resiko dapat berpengaruh dikarenakan faktor ini yang 

paling menyebabkan konsumen tidak ingin terlibat dalam suatu transaksi 

online karena mereka khawatir terhadap keamanan internet (Hass, 1998). 

Sitkin dan Pablo (1992) mengusulkan resiko yang dirasa mungkin 

memediasi dampak kepercayaan pada perilaku dan niat. Beberapa peneliti 

menginvestigasi dampak kepercayaan pada  resiko yang dirasa. Suatu 

dampak negatif penting antara kepercayaan dan resiko yang dirasakan 

terhadap sikap  (Jarvenpaa et al., 2000). 

H6 : Persepsi resiko berpengaruh negatif terhadap sikap 

konsumen untuk bertransaksi secara  online 

2.4.7. Hubungan Sikap Terhadap Niat 

Sikap adalah pernyataan evaluatif terhadap objek, orang atau 

peristiwa. Hal ini mencerminkan perasaan seseorang terhadap sesuatu. 

Kepercayaan merek, evaluasi merek dan maksud untuk membeli 

merupakan tiga komponen sikap. Kepercayaan merek adalah komponen 

kognitif dari sikap, evaluasi merek adalah komponen efektif atau perasaan, 

dan maksud untuk membeli adalah komponen konatif atau tindakan. 

Dengan adanya sikap yang baik maka akan membentuk niat untuk 

betransaksi secara online, kemudian diikuti oleh perilaku nyata dalam 

membeli dari online shop. Kepercayaan dibentuk oleh konsumen yang 

didasarkan pada informasi yang tersedia tentang toko online. Kepercayaan 

pada suatu toko online dapat menghasilkan suatu sikap yang baik oleh 
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konsumen dan mungkin juga meningkatkan sikap secara tidak langsung 

dengan menurunkan persepsi resiko (Jarvenpaa et al., 1999). 

H7 : Sikap berpengaruh positif terhadap  niat konsumen untuk 

bertransaksi secara online 

2.4.8. Hubungan Persepsi Resiko Terhadap Niat 

Peresepsi Resiko didefinisikan sebagai persepsi konsumen atas 

ketidakpastian dan konsekuensi yang akan dihadapi setelah melakukan 

aktifitas tertentu (Dowling and Steling dalam Hsu dan Chiu, 2002). 

Persepsi resiko adalah persepsi pengguna internet sebagai individu 

terhadap ketidakpastian dan konsekuensi yang dihadapi saat menggunakan 

transaksi online, karena penggunaan transaksi online tidak terlepas dari 

resiko. Resiko yang dihadapi konsumen adalah resiko pada saat 

bertransaksi dan resiko terhadap barang yang dipesan. Menurut Pavlou dan 

Geven (2004), bila persepsi resiko semakin besar, maka niat untuk 

bertransaksi online akan berkurang. 

H8 : Persepsi resiko berpengaruh negatif terhadap niat untuk 

melakukan bertransaksi secara online 

2.4.9. Hubungan Pengalaman Menggunakan Internet Terhadap Niat 

Venkatesh dan Davis (1996), dalam pengembangan Technology 

Acceptance Model (TAM) yang memfokuskan pada variabel awal dari 

kemudahan penggunaan, secara teoritis menyatakan bahwa pengalaman 

langsung dengan perangkat lunak menjadi perantara dalam hubungan 

langsung antara tujuan penggunaan dan kemudahan penggunaan. 

 



18 
 

Dalam penelitian terbaru, antecedent dari kemudahan penggunaan 

dalam TAM, Venkatesh (2000) menemukan bahwa pengalaman tidak 

memerankan peranan sebanyak peranannya seperti yang diharapkan dalam 

menjelaskan varian dalam kemudahan penggunaan disadari. Konsumen 

yang berpengalaman akan lebih senang melakukan transaksi online 

daripada konsumen yang berpengalaman. Ini berarti pengalaman dapat 

berpengaruh terhadap niat dalam melakukan transaksi online. 

H9 : Pengalaman seseorang menggunakan internet berpengaruh 

positif terhadap niat untuk bertransaksi secara online 

2.4.10. Hubungan Norma Subjektif Terhadap Niat 

Dalam the theory planned behavior, norma subjektif adalah suatu 

perilaku yang digambarkan sebagai suatu penilaian ya atau tidak bagi 

orang yang merasakan perilaku harus dilakukan (Ajzen 1991). Penilaian 

ini dilakukan sejumlah referents yang relevan seperti, teman, keluarga dan 

co-workers. Kepercayaan berdasarkan pengukuran norma subjektif yang 

terdiri dari motivasi dan kepercayaan berdasarkan norma subjektif. 

Kepercayaan berdasarkan norma subjektif mengacu pada penilaian 

bagaimana mungkin atau mau tidak mau kelompok referent mendukung 

perilaku. Motivasi untuk mematuhi mengacu pada penilaian pribadi 

bagaimana yang termotivasi untuk memenuhi ketentuan kelompok 

referent. The theory planned behavior menyarankan suatu hubungan 

positif antara hubungan norma subjektif dan niat prilaku.  
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H10 : Norma subjektif berpengaruh  positif terhadap niat untuk 

bertransaksi secara online. 

2.4.11. Hubungan Kontrol Prilaku Terhadap Niat 

Kontrol yang prilaku mempunyai suatu hubungan positif antara niat 

dan perilaku yang nyata. Menurut Ajzen (1991), kontrol prilaku 

berhubungan dengan bagaimana sulit atau gampang untuk menyelesaikan 

suatu perilaku tertentu. Kontrol prilaku menandakan suatu derajat 

hubungan kontrol  atas capaian dari suatu perilaku dibanding kemungkinan 

suatu perilaku akan mengakibatkan suatu hasil tertentu (Ajzen 2002). 

Penelitian ini, merasa kontrol prilaku digambarkan sebagai suatu  

kesukaan atau kesenangan konsumen yang dirasa di dalam pembelian dari 

toko online. 

H11: Kontrol perilaku berpengaruh positif terhadap niat untuk 

bertransaksi secara online 
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2.5. Model Penelitian 

Dari 11 hipotesis yang telah dirumuskan, maka dapat dibangun sebuah 

model penelitian, seperti yang disajikan pada gambar 2 

 

Gambar 2 

Model Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang menggunakan 

internet. Dari populasi tersebut diambil sejumlah sampel untuk penelitian. Sampel 

dalam penelitian ini adalah orang-orang yang belum pernah, pernah, maupun yang 

akan melakukan transaksi secara online. Teknik penentuan sampel dalam 

penelitian ini dengan menggunakan teknik accidental sampling. Metode 

accidental sampling merupakan metode pemilihan sampel dari elemen populasi 

yang datanya mudah diperoleh peneliti. 

 

3.2. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan kuesioner pada 

responden yang menggunakan internet secara langsung. Hal ini dilakukan karena 

mempermudah responden untuk menjawab setiap pertanyaan yang tersedia, jika 

ada pertanyaan yang belum dipahami dapat langsung dijelaskan. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua cara penyebaran kuesioner, 

yaitu dengan memberikan secara langsung kepada responden dan mengirimkan 

surat elektronik (electronic mail atau e-mail). Peneliti menggunakan kuesioner 

dalam metode pengumpulan data karena dengan memberikan pertanyaan-

pertanyaan secara tertulis kepada responden maka peneliti akan memperoleh 

informasi dari objek penelitian yaitu para pengguna yang telah menggunakan 
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fasilitas sistem online shopping dan pengguna yang akan menggunakan sistem 

online shopping. 

 

3.3. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah konsep yang mempunyai variasi dalam nilai 

(variabel laten), oleh karena itu variabel-variabel yang akan diukur melalui 

dimensi dan indikator-indikator yang relevan (Supardi, 2005). Variabel yang 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

1. Variabel dependen terdiri dari niat melakukan transaksi secara online. 

2. Variabel independen terdiri dari religiositas, privasi, keamanan, 

kepercayaan, persepsi resiko, sikap, niat, pengalaman, norma 

subjektif, dan kontrol perilaku. 

3.3.1. Religiositas 

Motivasi agama adalah motivasi yang berhubungan dengan 

pemenuhan kebutuhan akan agama, yang dilakukan dengan cara ibadah 

sebagai bentuk kepatuhan kepada Allah. 

Beberapa indikator motivasi agama adalah : 

1. Niat ibadah 

2. Ibadah sebagai tujuan 

3. Melakukan aktivitas sesuai ajaran agama 

4. Memperoleh kesejahteraan di dunia dan akhirat 

5. Mempertimbangkan kemaslahatan (manfaat) dalam menggunakan 

suatu produk. 
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Variabel religiositas diukur menggunakan skala likert mulai poin 1 yang 

menyatakan sangat tidak setuju sampai dengan poin 5 yang menyatakan 

sangat setuju. Variabel religiositas diukur dengan menggunakan 5 item 

pertanyaan yang diadapsi dari teori Baharuddin (2007). 

3.3.2. Privasi 

Privasi suatu individu dalam konteks e-commerce dipengaruhi oleh 

kondisi-kondisi eksternal (yaitu: sektor industri, kultur, hukum) seperti 

halnya  kondisi eksternal persepsi individu. Privasi diukur skala likert 

mulai poin 1 yang menyatakan sangat tidak setuju sampai dengan poin 5 

yang menyatakan sangat setuju. Variabel persepsi diukur dengan 

menggunakan 4 item pertanyaan yang diadaptasi dari Malhotra et al., 

(1994). 

3.3.3. Keamanan 

Keamanan mengacu pada tingkat orang percaya informasi pribadi 

yang dipancarkan internet dijamin dan tidak akan diakses oleh orang lain. 

Variabel keamanan diukur menggunakan skala likert mulai poin 1 yang 

menyatakan sangat tidak setuju sampai dengan poin 5 yang menyatakan 

sangat setuju. Variabel keamanan diukur dengan menggunakan 3 item 

pertanyaan yang diadaptasi dari Salisbuty et al., (2001). 

3.3.4. Kepercayaan 

Dimensi kepercayaan adalah kemampuan, integritas dan kebajikan. 

Variabel kepercayaan diukur menggunakan skala likert mulai poin 1 yang 

menyatakan sangat tidak setuju sampai dengan poin 5 yang menyatakan 
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sangat setuju. Variabel kepercayaan diukur dengan menggunakan 3 item 

pertanyaan yang diadaptasi dari Bhattacherjee ( 2002). 

3.3.5. Persepsi Resiko 

Persepsi Resiko mengacu pada ketidak pastian konsumen yang 

dirasakan untuk memutuskan untuk bertransaksi secara online. Variabel 

persepsi resiko diukur menggunakan skala likert mulai poin 1 yang 

menyatakan sangat tidak setuju sampai dengan poin 5 yang menyatakan 

sangat setuju. Variabel persepsi resiko diukur dengan menggunakan 3 item 

pertanyaan yang diadaptasi dari Jarvenpaa et al., (1999). 

3.3.6. Sikap 

Sikap adalah suatu tindakan yang ditunjukan oleh individu untuk 

menggambarkan suka atau tidak suka terhadap suatu objek. Variabel sikap 

diukur menggunakan skala likert mulai poin 1 yang menyatakan sangat 

tidak setuju sampai dengan poin 5 yang menyatakan sangat setuju. 

Variabel sikap diukur dengan menggunakan 2 item pertanyaan yang 

diadaptasi dari Pavlou dan Fygenson ( 2005). 

3.3.7. Niat 

Niat adalah kesediaan konsumen untuk membeli dari toko online. 

Variabel niat diukur menggunakan skala likert mulai poin 1 yang 

menyatakan sangat tidak setuju sampai dengan poin 5 yang menyatakan 

sangat setuju. Variabel niat diukur dengan menggunakan 2 item 

pertanyaan yang diadaptasi dari Malhotra et al., (2005). 
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3.3.8. Pengalaman 

Peranan pengalaman juga telah diteliti dalam literatur sistem 

informasi dalam bidang penerimaan pengguna, dimana The Theory 

reasoned action dan the theory planned behavior telah diterapkan dalam 

pengembangan. Variabel pengalaman diukur menggunakan skala likert 

mulai poin 1 yang menyatakan sangat tidak setuju sampai dengan poin 5 

yang menyatakan sangat setuju. Variabel pengalaman diukur dengan 

menggunakan 2 item pertanyaan yang diadaptasi dari Thomson (2005). 

3.3.9. Norma subjektif 

Norma subjektif mengacu pada persepsi konsumen apakah suatu 

perilaku tertentu diterima oleh suatu kelompok referensi Variabel norma 

subjektif diukur menggunakan skala likert mulai poin 1 yang menyatakan 

sangat tidak setuju sampai dengan poin 5 yang menyatakan sangat setuju. 

Variabel norma subjektif diukur dengan menggunakan 2 item pertanyaan 

yang diadaptasi dari Pavlou dan Fygenson (2005). 

3.3.10. Kontrol Perilaku 

Kontrol perilaku digambarkan sebagai persepsi dari suatu individu 

mengenai sulit atau tidaknya individu untuk menyelesaikan suatu tugas 

tertentu. Variabel kendali perilaku diukur menggunakan skala likert mulai 

poin 1 yang menyatakan sangat tidak setuju sampai dengan poin 5 yang 

menyatakan sangat setuju. Variabel kendali prilaku diukur dengan 

menggunakan 2 item pertanyaan yang diadaptasi dari Pavlou dan 

Fygenson (2005). 
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3.4. Pengujian Hipotesis 

Berikut ini persamaan yang merefleksikan pengujian hipotesis yang 

ditujukan untuk menguji pengaruh privasi terhadap persepsi resiko, keamanan 

terhadap persepsi resiko, kepercayaan terhadap persepsi resiko, kepercayaan 

terhadap sikap, persepsi resiko terhadap niat, sikap terhadap niat, pengalaman 

terhadap niat, norma subjektif terhadap niat, kontrol perilaku terhadap niat serta 

religiositas terhadap niat. Model penelitiannya adalah sebagai berikut: 

I                 +                           ………………   

PR                        …………………………………  

A                  …………………………………  

Dimana: 

I  = Niat melakukan transaksi online 

PR = Persepsi Risiko 

A = Sikap 

E = Pengalaman 

R = Religiositas 

P = Privasi 

S = Keamanan 
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T = Kepercayaan 

BC = Kontrol Perilaku 

SN = Norma Subjektif 

β     = Konstanta 

      = Koefesien Regresi Berganda 

      = Tingkat Kesalahan 

 

3.5. Hipotesis Operasional 

Berdasarkan hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya, serta mengacu 

pada hipotesis teori, maka dalam penelitian ini peneliti merumuskan Hipotesis 

Nol (H0) dan Hipotesis Alternatif (HA) yang kemudian akan dilakukan pengujian 

atas Hipotesis Nol (H0) tersebut untuk membuktikan apakah Hipotesis Nol (H0) 

tersebut ditolak atau gagal ditolak. Hipotesis tersebut dapat dinotasikan sebagai 

berikut: 

H1 : Religiositas berpengaruh positif terhadap niat untuk bertransaksi secara 

online 

H01 : Religiositas tidak berpengaruh positif terhadap niat untuk 

bertransaksi secara online (β1≤0). 
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HA1 : Religiositas berpengaruh positif terhadap niat untuk bertransaksi 

secara online (β1>0). 

H2 : Kepercayaan berpengaruh positif terhadap sikap konsumen untuk 

bertransaksi secara online 

H02 : Kepercayaan tidak berpengaruh positif terhadap sikap konsumen 

untuk bertransaksi secara online (β2≤0). 

HA2 : Kepercayaan berpengaruh positif terhadap sikap konsumen untuk 

bertransaksi secara online (β2>0). 

H3 : Keamanan berpengaruh negatif terhadap persepsi resiko 

H03 : Keamanan tidak berpengaruh negatif terhadap persepsi resiko 

(β3≤0). 

HA3 : Keamanan berpengaruh negatif terhadap persepsi resiko (β3 > 0). 

H4 : Kepercayaan berpengaruh negatif terhadap persepsi resiko 

H04 : Kepercayaan tidak berpengaruh negatif terhadap persepsi resiko 

(β2≤0). 

HA4 : Kepercayaan berpengaruh negatif terhadap persepsi resiko 

(β2>0). 

H5 : Privasi berpengaruh negatif terhadap persepsi resiko 

H05 : Privasi tidak berpengaruh negatif terhadap persepsi resiko (β4≤0). 

HA5 : Privasi berpengaruh negatif terhadap persepsi resiko (β4>0). 
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H6 : Persepsi resiko berpengaruh negatif terhadap sikap konsumen untuk 

bertransaksi secara  online. 

H06 : Persepsi resiko tidak berpengaruh negatif terhadap sikap 

konsumen untuk bertransaksi secara  online. (β5≤0). 

HA6 : Persepsi resiko berpengaruh negatif terhadap sikap konsumen 

untuk bertransaksi secara  online. (β5>0). 

H7 : Sikap berpengaruh positif terhadap  niat konsumen untuk bertransaksi 

secara online 

H07 : Sikap tidak berpengaruh positif terhadap  niat konsumen untuk 

bertransaksi secara online (β6≤0) 

HA7 : Sikap berpengaruh positif terhadap  niat konsumen untuk 

bertransaksi secara online (β6>0) 

H8 : Persepsi resiko berpengaruh negatif terhadap niat untuk melakukan 

bertransaksi secara online 

H08 : Persepsi resiko tidak berpengaruh negatif terhadap niat untuk 

melakukan bertransaksi secara online (β5≤0). 

HA8 : Persepsi resiko berpengaruh negatif terhadap niat untuk 

melakukan bertransaksi secara online (β5>0). 

H9 : Pengalaman seseorang menggunakan internet berpengaruh positif 

terhadap niat untuk bertransaksi secara online  

H09 : Pengalaman seseorang menggunakan internet tidak berpengaruh 

positif terhadap niat untuk bertransaksi secara online (β7 ≤ 0). 
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HA9 : Pengalaman seseorang menggunakan internet berpengaruh positif 

terhadap niat untuk bertransaksi secara online (β7 > 0). 

H10 : Norma subjektif berpengaruh  positif terhadap niat untuk bertransaksi 

secara online. 

H010 : Norma subjektif tidak berpengaruh  positif terhadap niat untuk 

bertransaksi secara online. (β8 ≤ 0). 

HA10 : Norma subjektif berpengaruh  positif terhadap niat untuk 

bertransaksi secara online. (β8 > 0). 

H11 : Kontrol perilaku berpengaruh positif terhadap niat untuk bertransaksi 

secara online.  

H011 : Kontrol perilaku berpengaruh positif terhadap niat untuk 

bertransaksi secara online. (β9 ≤ 0). 

HA11 : Kontrol perilaku berpengaruh positif terhadap niat untuk 

bertransaksi secara online. (β9 > 0). 

 

3.6. Pengujian Validitas dan Reliabilitas 

3.6.1. Uji Validitas 

Pengujian ini dilakukan untuk menunjukkan seberapa nyata suatu 

pengujian mengukur apa yang seharusnya diukur (Cooper dan Schindler, 

2006). Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah:   
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a. Validitas konvergen 

Validitas konvergen mengindikasikan tingkat konstruk-

konstruk serupa secara teori berkorelasi secara kuat dengan konstruk-

konstruk lainnya. Validitas konvergen dapat dinilai menggunakan 2 

(dua) cara: pertama dengan mengevaluasi loading dari ukuran 

individual pada masing-masing konstruknya. Kedua, dengan 

menghitung kehandalan composite.  

b. Validitas Diskriminan 

Validitas diskriminan mengindikasikan suatu tingkatan 

apakah satu konstruk berbeda dari semua konstruk yang lain dalam 

model penelitian. Ada dua prosedur yang digunakan untuk menilai 

validitas diskriminan (Chin, 1998 dan Straub, 2005). 

1. Membandingkan korelasi indikator suatu konstruk dengan 

korelasi indikator tersebut dengan  konstruk lainnya (Ghozali, 

2006). Jika korelasi indikator konstruk memiliki nilai lebih tinggi 

dibandingkan dengan korelasi indikator tersebut terhadap 

konstruk lain, maka dikatakan konstruk memiliki validitas 

diskriminan yang tinggi. 

2. Menguji average variance extracted (AVE) untuk memastikan 

bahwa setiap konstruk memberikan variance yang lebih besar 

dengan ukurannya dari pada dengan konstruk laten lainnya dalam 

model penelitian. Validitas dikatakan memiliki nilai yang baik 

berdasarkan  rule of thumb jika nilai akar dari AVE untuk 

 



32 
 

konstruk individual  lebih besar daripada nilai korelasi antar 

konstruk dengan konstruk lain dalam model (Chin, 1998) dan 

harus lebih besar daripada  nilai yang direkomendasikan yaitu 0,5 

(Fornell dan Larcker, 1981). AVE loading lebih besar dari 0,5 

menunjukkan bahwa nilai konstruk paling sedikit 50 persen dari 

ukuran variance. 

 

3.6.2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas (reliability) adalah suatu alat pengukur yang 

menunjukkan akurasi,  konsistensi dan ketepatan dari pengukurnya 

(Jogiyanto, 2004). Konsistensi menunjukkan seberapa baik item–item 

pernyataan yang mengukur sebuah konsep bersatu menjadi sebuah 

kumpulan (Sekaran, 2003). Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal 

jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten dari waktu 

ke waktu (Cooper dan Schindler, 2006). Reliabilitas konstruk dalam 

penelitian ini akan diukur dengan menggunakan composite reliability. 

Suatu konstruk dikatakan reliabel jika nilai composite relability di atas 

0,60 (Nunnaly, 1996). 

 

3.7. Metode Analisis 

Untuk menjawab hipotesis yang diajukan diuji dengan menggunakan 

partial least-square (PLS). Penggunaan PLS cocok untuk prediksi dan 

membangun teori dan sampel yang dibutuhkan relatif kecil, minimal 100 sampel. 
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Keuntungan lain menggunakan PLS adalah PLS dapat mengestimasi ukuran 

model pada validitas dan reliabilitas, serta menggunakan indikator konstruk laten. 

PLS, menghasilkan parameter dari model strukturtural yang menguji kekuatan 

dari hubungan yang dihipotesisikan. 

Pengujian dengan menggunakan metode PLS pada dasarnya terdiri atas 2 

macam pengujian, yaitu model pengukuran (outer model) dan struktural model 

(inner model) 

1. Model Pengukuran (Outer model) 

Convergent validity dari model pengukuran dengan refleksif 

indikator yang dinilai berdasarkan korelasi antar item score dengan 

konstruk skor yang dihitung dengan menggunakan PLS. Ukuran refleksi 

individual dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari 0, 70 dengan 

konstruk yang ingin diukur. Akan tetapi untuk penelitian tahap awal dari 

pengembangan skala pengukuran nilai loading 0, 50 sampai 0, 60 

dianggap cukup (Chin, 1998 dalam Ghozali 2006). 

Discriminant Validity dari model pengukuran dengan reflkesi 

indikator dinilai berdasarkan cross loading pengukuran dengan konstruk. 

Jika korelasi konstruk dengan item pengukuran lebih besar daripada 

ukuran konstruk lainnya, maka menunjukan bahwa konstruk laten 

memprediksi dengan membandingkan nilai square root of average 

variance extracted (AVE) setiap konstruk dengan korelasi antara konstruk 

dengan konstruk lainnya dalam model. Jika nilai akar AVE setiap konstruk 

lebih besar dari pada nilai korelasi antara konstruk dengan konstruk 
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lainnya dalam model, maka dikatakan memiliki nilai discriminant validity 

baik (Fornell dan Lacker, 1981 dalam Ghozali 2006) 

2. Model Strukturan (Inner Model) 

Model struktural dievaluasi dengan menggunakan R-square untuk 

konstruk dependen, dan uji t serta signifikansi dari koefesien parameter 

jalur struktural. Dalam menilai model dengan PLS, dimulai dengan 

melihat R-square untuk setiap variabel dependent interprstasinya sama 

dengan interprestasi pada regresi. Perubahan nilai R-square dapat 

digunakan untuk menilai pengaruh variabel independent tertentu terhadap 

variabel dependen. Uji t dengan tingkat signifikan pada 0, 5 (t Hitung > t 

table) dari parameter jalur struktural. 

 

3.8. Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis pada analisis PLS, pada dasarnya adalah menguji 

signifikansi koefisien jalur yang ada pada model. Untuk menyimpulkan apakah 

jalur atau hipotesis penelitian terbukti, digunakan  cut-off value nilai thitung = 1,64. 

Dengan demikian, jika thitung pada jalur yang diuji ≥ 1,64 (thitung > ttabel), maka 

hipotesis penelitian terbukti. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN HASIL PENELITIAN 

 

4.1. Deskripsi Data 

Sesuai dengan rencana, peneliti ingin memperoleh sampel sasaran minimal 

100. Kuesioner ini desebarkan sebanyak 150 kuesioner. Kuesioner ini disebar 

melalui 2 cara, yaitu secara langsung dan secara online. Dalam penelitian ini, 

responden yang dituju oleh peneliti adalah semua orang yang menggunakan 

internet. Total kuesioner yang disebar sebanyak 150 kuesioner, 75 kuesioner 

disebar secara langsung dan 75 kuesioner sisanya disebar secara online. Dari 150 

kuesioner yang disebar, 19 kuesioner pengisiannya tidak lengkap dan 25 

kuesioner tidak kembali. Total kuesioner yang diolah sebanyak 106 kuesioner. 

Hasil survey yang dilakukan pada semua orang yang menggunakan 

internet disajikan pada Table 1. Dalam Tabel tersebut dapat dilihat rata-rata umur 

responden, tempat akses internet dan penggalaman menggunakan internet. 

 

Tabel 1 

Identifikasi Responden 

 

Kategori Rata-rata 
Jumlah 

Responden 

Umur 15-20 th 37 orang 

 21-25 th 56 orang 

 26-30 th 8 orang 

 >30 th 5 orang 

Pengalaman Manggunakan Internet 1-2 th 7 orang 

 2-4 th 22 orang 

 >4th 77 orang 
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Tabel 2 

Tempat Akses Internet 

 

Tempat Akses Internet Jumlah Responden 

Kampus / Sekolah 13 orang 

Rumah 77 orang 

Warnet 16 orang 

 

Dari Tabel diatas bahwa rata-rata umur responden 15-20 tahun sebanyak 

37 orang dengan pengalaman menggunakan internet rata-rata lebih dari 2-4 tahun 

dan tempat akses internet di rumah, warnet atau kampus / sekolah. Umur 

responden 21-25 tahun sebanyak 56 orang dengan pengalaman menggunakan 

internet rata-rata lebih dari 4 tahun, dan tempat akses internet melalui rumah atau 

kampus / sekolah. Umur responden 26-30 tahun berjumlah 8 orang dengan 

pengalaman menggunakan internet internet rata-rata lebih dari 4 tahun dengan 

tempat akses internet di rumah. Sedangkan untuk responden yang berumur lebih 

dari 30  tahun berjumlah 5 orang dengan pengalaman menggunakan internet 

selama lebih dari 4 tahun dengan akses internet di rumah. 

 

4.2. Validitas dan Reliabilitas 

Sebelum melakukan uji hipotesis instrument terlebih dahulu dilakukan 

pengujian validitas dan reliabilitas untuk memenuhi kelayakan. Konsep validitas 

mengacu apakah alat ukur yang digunakan telah sesuai dengan apakah yang 

seharusnya diukur. Reliabilitas mengacu pada stabilitas konsistensi akurasi dan 

ketepatan pemgukuran yang dilakukan. 
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a. Validitas 

Validitas konstruk dalam penelitian ini dinilai dengan konvergen 

dan validitas diskriminan. Validitas konvergen mengacu pada keberadaan 

korelasi antar instrument yang berbeda yang mengukur konstruk yang 

sama. Validitas diskriminan mengacu pada tidak adanya korelasi antar 

instrument dengan konstruk yang tidak diukurnya. Validitas konvergen 

dilihat dari nilai loading instrument, rata-rata variansi (AVE). Nilai 

loading merupakan nilai antara konstruk dan instrumen merupakan 

proporsi variansi dari sebuah item. Validitas dikatakan memiliki nilai yang 

baik berdasarkan  rule of thumb jika nilai akar dari AVE untuk konstruk 

individual  lebih besar daripada nilai korelasi antar konstruk dengan 

konstruk lain dalam model (Chin, 1998) dan harus lebih besar daripada  

nilai yang direkomendasikan yaitu 0.5 (Fornell dan Larcker, 1981). 

Ukuran reflektif individual dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari 0.50 

(dengan signifikan 0.05 dan T statistic > 1.64). Hasil pengujian 

menunjukan tidak ada indikator yang kurang dari 0.50 (dapat dilihat pada 

Lampiran 5).AVE loading lebih besar dari 0.5 menunjukkan bahwa nilai 

konstruk paling sedikit 50 persen dari ukuran variance. Dari tabel 3 dapat 

dilihat bahwa tidak ada satupun dari nilai AVE yang nilainya lebih kecil 

daripada 0.5. Berdasarkan hasil nilai loading AVE dapat disimpulkan 

bahwa validitas konvergen terpenuhi. 

 

 

 



38 
 

Tabel 3 

AVE dan Akar AVE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4 

Correlations of The Latent Variables 

 P S T PR I A E SN BC R 

P 1.000          

S 0.446 1.000         

T -0.084 0.055 1.000        

PR 0.424 0.338 -0.169 1.000       

I -0.110 -0.126 0.653 -0.234 1.000      

A -0.135 -0.025 0.567 -0.271 0.697 1.000     

E -0.078 -0.062 0.467 -0.120 0.786 0.472 1.000    

SN -0.189 -0.295 0.264 -0.170 0.513 0.458 0.381 1.000   

BC -0.103 -0.145 0.287 -0.093 0.623 0.346 0.529 0.260 1.000  

R -0.043 -0.098 0.054 -0.145 0.290 0.206 0.353 0.034 0.212 1.000 

 

 

 

 

 

RATA-RATA 

VARIANCE (AVE) 

AKAR 

AVE 

PRIVASI 0.778 0.882 

KEAMANAN 0.679 0.824 

KEPERCAYAAN 0.609 0.780 

PERSEPSI RESIKO 0.739 0.860 

NIAT 0.706 0.840 

SIKAP 0.694 0.833 

PENGALAMAN 0.876 0.936 

NORMA SUBJEKTIF 0.775 0.880 

KONTROL PERILAKU 0.893 0.945 

RELIGIOSITAS 0.477 0.691 
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa: 

1. Akar AVE konstruk religiositas (R) sebesar 0.691 lebih tinggi daripada 

korelasi antara konstruk religiositas (R) dengan niat (I) yang besarnya 

0.290. 

2. Akar AVE konstruk kepercayaan (T) sebesar 0.780 lebih tinggi daripada 

korelasi antara konstruk kepercayaan (T) dengan sikap (A) yang besarnya 

0.567. 

3. Akar AVE konstruk keamanan (S) sebesar 0.824 lebih tinggi daripada 

korelasi antara konstruk keamanan (S) dengan persepsi resiko (PR) yang 

besarnya 0.338. 

4. Akar AVE konstruk kepercayaan (T) sebesar 0.780 lebih tinggi daripada 

korelasi antara konstruk kepercayaan (T) dengan persepsi resiko (PR) yang 

besarnya -0.169. 

5. Akar AVE konstruk privasi (P) sebesar 0.882 lebih tinggi daripada korelasi 

antara konstruk privasi (P) dengan persepsi resiko (PR) yang besarnya 

0.424. 

6. Akar AVE konstruk persepsi resiko (PR) sebesar 0.860 lebih tinggi daripada 

korelasi antara konstruk persepsi resiko (PR) dengan sikap (A) yang 

besarnya -0.271. 

7. Akar AVE konstruk sikap (A) sebesar 0.833 lebih tinggi daripada korelasi 

antara konstruk Sikap (A) dengan niat (I) yang besarnya 0.697. 
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8. Akar AVE konstruk persepsi resiko (PR) sebesar 0.860 lebih tinggi daripada 

korelasi antara konstruk persepsi resiko (PR) dengan persepsi niat (I) yang 

besarnya -0.234. 

9. Akar AVE konstruk pengalaman (E) sebesar 0.936 lebih tinggi daripada 

korelasi antara konstruk pengalaman (E) dengan niat (I) yang besarnya 

0.786. 

10. Akar AVE konstruk norma subjektif (SN) sebesar 0.880 lebih tinggi 

daripada korelasi antara konstruk norma subjektif (SN) dengan niat (I) yang 

besarnya  0.513. 

11. Akar AVE konstruk kontrol perilaku (BC) sebesar 0.945 lebih tinggi 

daripada korelasi antara konstruk kontrol perilaku (BC) dengan niat (I) yang 

besarnya 0.623. 

Dari hasil diatas terlihat bahwa semua variabel memiliki validitas diskriminan 

yang tinggi. 

 

b. Reliabilitas 

Reliabilitas (reliability) adalah suatu alat pengukur yang 

menunjukkan akurasi,  konsistensi dan ketepatan dari pengukurnya 

(Jogiyanto, 2004). Konsistensi menunjukkan seberapa baik item–item 

pernyataan yang mengukur sebuah konsep bersatu menjadi sebuah 

kumpulan (Sekaran, 2003). Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal 

jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten dari waktu 

ke waktu (Cooper dan Schindler, 2006). Reliabilitas konstruk dalam 
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penelitian ini akan diukur dengan menggunakan composite reliability. 

Suatu konstruk dikatakan reliabel jika nilai composite reliability di atas 

0,50 (Nunnaly, 1996). 

 

Tabel 5 

Composite Reliability 

  Composite Reliability 

Privasi 0.933 

Keamanan 0.863 

Kepercayaan 0.823 

Persepsi Resiko 0.895 

Niat 0.827 

Sikap 0.819 

Pengalaman 0.934 

Norma Subjektif 0.874 

Kontrol Perilaku 0.943 

Religiositas 0.816 

 

 

Berdasarkan Tabel diatas composite reliability menunjukan nilai 

yang memuaskan yaitu nilai masing-masing variabel diatas nilai minimum 

yaitu 0,70. Berdasarkan nilai tersebut menunjukan konsistensi dan 

stabilitas instrumen yang digunakan sangat tinggi. Dengan kata lain dapat 

disimpulkan bahwa reliabilitas isntrumen terpenuhi. 
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4.3. Pengujian Model  Struktural (Inner Model) 

Pengujian Inner Model dilakukan untuk melihat hubungan antara konstruk 

dan nilai signifikansinya serta nilai R-square. Nilai R-square digunakan untuk 

menilai pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen apakah 

mempunyai pengaruh yang subtantif. Berikut akan disajikan Tabel nilai R-square. 

 

Tabel 6 

R-square 

  R-square 

NIAT 0.807 

PERSEPSI RESIKO 0.231 

SIKAP 0.353 

 

Model memberikan nilai R-square sebesar 0.807 pada veriabel niat yang 

berarti bahwa variabel niat dapat dijelaskan oleh variabel persepsi resiko, sikap, 

norma subjektif, kontrol prilaku, pengalaman, dan religiositas terhadap variabel 

niat sebesar 0.807. Sementara itu variabel perspesi resiko dapat dijelaskan oleh 

variabel dipenden yaitu privasi, keamanan, dan kepercayaan sebesar 0,231. Serta 

variabel sikap dapat dijelaskan oleh variabel dependen kepercayaan, persepsi 

resiko sebesar 0,353. 

Selain menilai inner model juga melihat hubungan antara konstruk laten 

dengan memperhatikan hasil estimasi koefesien parameter path dan tingkat 

signifikansinya. 
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4.4. Hasil Uji Hipotesis 

Dari Pengolahan data, pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan 

memperhatikan tingkat signifikansinya dan parameter path antara variabel laten. 

Hipotesis yang diajukan untuk mengetahui hubungan masing-masing konstruk 

yang dihipotesiskan. Gambar 3 menunjukan hubungan yang bervariasi. Hubungan 

positif terjadi pada hampir terjadi pada semua hubungan antar konstruk dengan 

nilai korelasi yang bervariasi. Sedangkan hubungan negatif hanya terjadi pada 

hubungan kepercayaan terhadap persepsi resiko, persepsi resiko terhadap sikap 

dan persepsi resiko terhadap niat untuk bertransaksi secara online. 

 

Gambar 3 

Korelasi Antar Konstruk 
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Pengambilan keputusan didasarkan pada arah hubungan dan signifikansi 

dari model pengujian dan korelasi antar konstruk yang ditunjukan pada Tabel 7 

 

Tabel 7 

Result for Inner Weight 

 

  

original 

sample 

estimate 

mean of 

subsamples 

Standard 

deviation 
T-Statistic 

Religiositas -> Niat 0.000 0.032 0.077 0.003 

Kepercayaan -> Sikap 0.536 0.560 0.100 5.376 

Keamanan -> Resiko 0.203 0.224 0.084 2.434 

Kepercayaan -> Resiko -0.153 -0.162 0.128 1.197 

Privasi -> Resiko 0.321 0.326 0.104 3.090 

Resiko -> Sikap -0.181 -0.202 0.107 1.693 

Sikap -> Niat 0.335 0.355 0.069 4.858 

Resiko -> Niat -0.047 -0.027 0.052 0.912 

Pengalaman -> Niat 0.455 0.430 0.059 7.760 

Norma_Sub -> Niat 0.118 0.124 0.059 2.008 

Kontrol_P -> Niat 0.231 0.223 0.051 4.535 

 

4.4.1. Pengujian H1 

H1 : Religiositas berpengaruh positif terhadap niat untuk 

bertransaksi secara online 

Dari tabel diatas parameter hubungan antara variabel religiositas 

dan niat adalah sebesar 0.000 dan nilai t satistik sebesar 0.003 (lebih kecil 

dari t-tabel yaitu sebesar 1.64) dengan alpha 5%. Sehingga dapat diartikan 
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bahwa religiositas memberikan pengaruh yang positif dan tidak 

signifikan terhadap niat. Hal ini disebabkan karena ketika seseorang akan 

melakukan transaksi online, mereka tidak memikirkan faktor agama. 

Mereka melakukannya berdasarkan keinginannya mereka masing-masing 

dan tidak ada hubungannya dengan Tuhan. Hasil penelitian ini tidak 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh Safiek Mokhlis (2009) yang 

menyatakan bahwa religiositas berpengaruh terhadap niat untuk 

bertransaksi secara online. 

 

4.4.2. Pengujian H2 

H2 : Kepercayaan berpengaruh positif terhadap sikap 

konsumen untuk bertransaksi secara online 

Dari tabel diatas parameter hubungan antara variabel kepercayaan 

dan sikap adalah sebesar 0.536 dan nilai t satistik sebesar 5.376 (lebih 

besar dari t-tabel yaitu sebesar 1.64) dengan alpha 5%. Sehingga dapat 

diartikan bahwa kepercayaan memberikan pengaruh yang positif dan 

signifikan  terhadap sikap seseorang untuk bertransaksi secara online. Hal 

ini dikarenakan kepercayaan berkaitan dengan keyakinan, atau kemauan 

untuk meyakini bahwa seseorang dapat mengandalkan kebaikan dan 

kemampuan orang lain sebagai penjual atau pembeli. Semakin besar 

kepercayaan konsumen, maka semakin besar pula pendapatan yang ia 

peroleh.. Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian M. Rafki Nazar 

dan Syahran (2008) yang menyatakan bahwa kepercayaan tidak 
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berpengaruh terhadap sikap seseorang untuk bertransaksi bertransaksi 

online. 

 

4.4.3. Pengujian H3 

H3 : Keamanan berpengaruh negatif terhadap persepsi resiko 

Dari tabel diatas parameter hubungan antara variabel keamanan 

terhadap persepsi resiko adalah sebesar 0.203 dan nilai t satistik sebesar 

2.434 (lebih besar dari t-tabel yaitu sebesar 1.64) dengan alpha 5%. 

Sehingga dapat diartikan bahwa keamanan memberikan pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap persepsi resiko. Hal ini kemungkinan 

diakibatkan oleh para konsumen yang tidak terlalu memikirkan resiko 

yang diterima terkait dengan keamanan yang diberikan oleh online shop. 

Meskipun keamanan yang ditawarkan oleh online shop tinggi tetapi kalau 

mereka sudah merasa nyaman, persepsi resiko yang akan mereka terima 

pun tidak akan berubah. Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian 

M. Rafki Nazar dan Syahran (2008) yang menyatakan bahwa keamanan 

berpengaruh terhadap persepsi resiko. 

 

4.4.4. Pengujian H4 

H4 : Kepercayaan berpengaruh negatif terhadap persepsi 

resiko 

Dari tabel diatas parameter hubungan antara variabel kepercayaan 

dan persepsi resiko adalah sebesar -0.153 dan nilai t satistik sebesar 1.197 
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(lebih kecil dari t-tabel yaitu sebesar 1.64) dengan alpha 5%. Sehingga 

dapat diartikan bahwa kepercayaan memberikan pengaruh yang negatif 

dan tidak signifikan  terhadap persepsi resiko untuk bertransaksi secara 

online. Hal ini disebabkan kepercayaan yang dibentuk oleh konsumen 

yang didasarkan pada informasi yang tersedia tentang toko online. Hal ini 

dikarenakan konsumen tidak dapat mengevaluasi prilaku toko online 

secara langsung. Konsumen enggan melakukan transaksi secara online 

dengan toko online tidak mereka kenal dengan baik (Baker, 1999). Oleh 

karena itu, semakin percaya konsumen terhadap toko online, semakin 

sering konsumen tersebut melakukan transaksi online. Hasil penelitian ini 

sekaligus mendukung penelitian M. Rafki Nazar dan Syahran (2008) yang 

menyatakan bahwa kepercayaan tidak berpengaruh terhadap persepsi 

resiko. 

 

4.4.5. Pengujian H5 

H5 : Privasi berpengaruh negatif terhadap persepsi resiko 

Dari tabel diatas parameter hubungan antara variabel privasi 

terhadap persepsi resiko adalah sebesar 0.321 dan nilai t satistik sebesar 

3.090 (lebih besar dari t-tabel yaitu sebesar 1.64) dengan alpha sebesar 

5%. Sehingga dapat diartikan bahwa privasi memberikan pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap persepsi resiko. Hal ini disebabkan ketika 

akan melakukan transaksi secara online, resiko yang dihadapi oleh 

pelanggan cenderung lebih besar dibandingkan dengan membeli secara 
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langsung. Resiko yang dihadapi oleh pelanggan adalah pencurian data, 

ataupun penyalahgunaan data pribadi. Konsumen merasa, semakin privasi 

data yang diminta oleh vendor maka semakin besar pula persepsi resiko 

yang mereka rasakan. Hal ini dikarenakan, para konsumen akan merasa 

curiga dengan semakin privasinya data yang diminta. Mereka 

kemungkinan takut kalau data yang privasi itu akan disalahgunakan oleh 

pihak lain. Hasil ini mendukung penelitian M. Rafki Nazar dan Syahran 

(2008) yang menyatakan bahwa privasi berpengaruh terhadap persepsi 

resiko. 

 

4.4.6. Pengujian H6 

H6 : Persepsi resiko berpengaruh negatif terhadap sikap 

konsumen untuk bertransaksi secara  online 

Dari Tabel diatas parameter hubungan antara variabel persepsi 

resiko terhadap sikap konsumen adalah sebesar -0.181 dan nilai t satistik 

sebesar 1.693 (lebih besar dari t-tabel yaitu sebesar 1.64) dengan alpha 

sebesar 5%. Sehingga dapat diartikan bahwa persepsi resiko memberikan 

pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap sikap. Hal ini dikarenakan 

pelanggan tidak memiliki kesempatan untuk mempelajari perilaku toko 

online dan produk yang dibelinya secara online. Untuk memprediksi resiko 

yang dihadapi konsumen, sebelum melakukan transaksi konsumen 

berusaha untuk mengumpulkan informasi mengenai toko online. 

Berdasarkan informasi tersebut konsumen dapat memprediksi seberapa 
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besar resiko yang dihadapinya. Resiko yang dirasakan dapat menimbulkan 

sikap yang baik ataupun sikap yang kurang baik. Semakin banyak 

informasi yang diperoleh mengenai toko online yang bersifat positif, 

semakin kecil resiko yang dirasakan sehingga semakin besar kemungkinan 

untuk melakukan transaksi secara online. Hasil ini tidak mendukung 

penelitian M. Rafki Nazar dan Syahran (2008) yang menyatakan bahwa 

persepsi resiko tidak berpengaruh terhadap sikap seseorang untuk 

bertransaksi secara online. 

 

4.4.7. Pengujian H7 

H7 : Sikap berpengaruh positif terhadap  niat konsumen untuk 

bertransaksi secara online 

Dari tabel diatas parameter hubungan antara variabel sikap 

terhadap niat adalah sebesar 0.335 dan nilai t satistik sebesar 4.858 (lebih 

besar dari t-tabel yaitu sebesar 1.64) dengan alpha sebesar 5%. Sehingga 

dapat diartikan bahwa sikap memberikan pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap niat untuk bertransaksi secara online. Sikap terhadap 

perilaku merupakan evaluasi positif atau negatif dalam melakukan 

perilaku. Sikap terhadap perilaku menunjukkan tingkatan seseorang 

mempunyai evaluasi yang baik atau yang kurang baik tentang perilaku 

tertentu. Sebeluim melakukan transaksi online konsumen berusaha 

mencari informasi reputasi tentang toko online. Semakin banyak informasi 

yang diperoleh mengenai toko online yang bersifat positif akan 
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menimbulkan sikap yang baik bagi konsumen, sehingga semakin besar 

kemungkinan untuk melakukan transaksi online. Hasil penelitian ini 

sekaligus mendukung penelitian M. Rafki Nazar dan Syahran (2008) yang 

menyatakan bahwa sikap berpengaruh terhadap niat seseorang bertransaksi 

secara online. 

 

4.4.8. Pengujian H8 

H8 : Persepsi resiko berpengaruh negatif terhadap niat untuk 

melakukan bertransaksi secara online 

Dari Tabel diatas parameter hubungan antara variabel persepsi 

resiko terhadap niat adalah sebesar -0.047 dan nilai t satistik sebesar 0.912 

(lebih kecil dari t-tabel yaitu sebesar 1.64) dengan alpha sebesar 5%. 

Sehingga dapat diartikan bahwa persepsi resiko memberikan pengaruh 

yang negatif dan tidak signifikan terhadap niat. Persepsi resiko adalah 

tingkat ketidakpastian yang harus di tanggung oleh konsumen jika 

melakukan ternasaksi secara online. Ketika akan melakukan transaksi 

secara online, resiko yang dihadapi oleh pelanggan cendrung lebih besar 

dibandingkan dengan membeli secara langsung. Ketika berada 

ketidakpastian konsumen enggan untuk melakukan transaksi online. Hasil 

ini sekaligus mendukung penelitian M. Rafki Nazar dan Syahran (2008) 

yang menyatakan bahwa persepsi resiko tidak berpengaruh terhadap niat 

seseorang melakukan transaksi secara online. 
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4.4.9. Pengujian H9 

H9 : Pengalaman seseorang menggunakan internet 

berpengaruh positif terhadap niat untuk bertransaksi 

secara online 

Dari Tabel diatas parameter hubungan antara variabel pengalaman 

menggunakan internet terhadap niat adalah sebesar 0.455 dan nilai t 

satistik sebesar 7.760 (lebih besar dari t-tabel yaitu sebesar 1.64) dengan 

alpha sebesar 5%. Sehingga dapat diartikan pengalaman menggunakan 

internet memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap niat. 

Pengguna internet yang berpengalaman, waktu yang mereka habiskan 

untuk online lebih banyak karena keahlian yang mereka peroleh melalui 

pengalaman, seharusnya yakin bahwa internet lebih bisa dipercaya dari 

pada mereka yang kurang berpengalaman. Pengguna berpengalaman 

seharusnya telah belajar bagaimana menghindari perilaku yang tidak dapat 

dipercaya dan bagaimana menggunakan situs dengan lebih aman, seperti 

halnya warga kota yang mengetahui bagian-bagian kota dan tempat yang 

tidak aman yang harus dihindari. Intinya adalah bahwa kepercayaan 

muncul dengan tingkat pengetahuan tertentu, dimana pengetahuan 

diperoleh dari pengalaman. Hasil ini sekaligus mendukung penelitian M. 

Rafki Nazar dan Syahran (2008) yang menyatakan bahwa pengalaman 

berpengaruh terhadap niat seseorang untuk bertransaksi secara online. 
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4.4.10. Pengujian H10 

H10 : Norma subjektif berpengaruh  positif terhadap niat untuk 

bertransaksi secara online 

Dari Tabel diatas parameter hubungan antara variabel norma 

subjektif terhadap niat adalah sebesar 0.118 dan nilai t satistik sebesar 

2.008 (lebih besar dari t-tabel yaitu sebesar 1.64) dengan alpha sebesar 

5%. Sehingga dapat diartikan bahwa norma subjektif memberikan 

pengaruh yang positif dan signifikan. Hal ini disebabkan oleh kemudahan 

penggunaan web yang disediakan oleh toko online yang didasarkan pada, 

pengalaman selama menggunakan internet untuk mengumpulkan informasi 

mengenai toko online yang ada pada web vendor tersebut. Hasil ini tidak 

mendukung penelitian M. Rafki Nazar dan Syahran (2008) yang 

menyatakan bahwa norma subjektif tidak berpengaruh terhadap niat 

seseorang untuk bertransaksi secara online. 

 

4.4.11. Pengujian H11 

H11 : Kontrol perilaku berpengaruh positif terhadap niat untuk 

bertransaksi secara online 

Dari Tabel diatas parameter hubungan antara variabel Kontrol 

prilaku terhadap niat adalah sebesar 0.231 dan nilai t satistik sebesar 4.535 

(lebih besar dari t-tabel yaitu sebesar 1.64) dengan alpha sebesar 5%. 

Sehingga dapat diartikan bahwa kontrol prilaku memberikan pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap niat. Kontrol keperilakuan 

 



53 
 

menunjukkan mudahnya atau sulitnya seseorang melakukan tindakan dan 

dianggap sebagai cerminan pengalaman masa lalu disamping halangan 

atau hambatan yang terantisipasi. Hasil ini sekaligus mendukung 

penelitian M. Rafki Nazar dan Syahran (2008) yang menyatakan bahwa 

kontrol perilaku berpengaruh positif terhadap niat seseorang untuk 

bertransaksi secara online. 

Tabel 8 

Hasil Pengujian Hipotesis 

 

Hipotesis Keterangan 

H1 : Religiositas berpengaruh positif terhadap niat untuk 

bertransaksi secara online 
Tidak Terbukti 

H2 : Kepercayaan berpengaruh positif terhadap sikap konsumen 

untuk bertransaksi secara online 
Terbukti 

H3 : Keamanan berpengaruh negatif terhadap persepsi resiko Tidak Terbukti 

H4 : Kepercayaan berpengaruh negatif terhadap persepsi resiko Tidak Terbukti 

H5 : Privasi berpengaruh negatif terhadap persepsi resiko Tidak Terbukti 

H6 : Persepsi resiko berpengaruh negatif terhadap sikap konsumen 

untuk bertransaksi secara  online 
Terbukti 

H7 : Sikap berpengaruh positif terhadap  niat konsumen untuk 

bertransaksi secara online 
Terbukti 

H8 : Persepsi resiko berpengaruh negatif terhadap niat untuk 

melakukan bertransaksi secara online 
Tidak Terbukti 

H9 : Pengalaman seseorang menggunakan internet berpengaruh 

positif terhadap niat untuk bertransaksi secara online  
Terbukti 

H10 : Norma subjektif berpengaruh  positif terhadap niat untuk 

bertransaksi secara online 
Terbukti 

H11 : Kontrol perilaku berpengaruh positif terhadap niat untuk 

bertransaksi secara online 
Terbukti 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Setalah melakukan analisa atas variabel religiositas, kepercayaan dan 

pengalaman terhadap niat bertransaksi secara online kepada 106 orang pengguna 

internet, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tidak terdapat pengaruh antara religiositas terhadap niat bertransaksi 

secara online. 

2. Terdapat pengaruh antara kepercayaan terhadap sikap untuk bertransaksi 

secara online.  

3. Tidak terdapat pengaruh antara keamanan terhadap persepsi resiko.  

4. Tidak terdapat pengaruh antara kepercayaan terhadap persepsi resiko.  

5. Tidak terdapat pengaruh antara privasi terhadap persepsi resiko.  

6. Terdapat pengaruh antara persepsi resiko terhadap sikap.  

7. Terdapat pengaruh antara sikap terhadap niat seseorang untuk bertransaksi 

secara online.  

8. Tidak terdapat pengaruh antara persepsi resiko terhadap niat seseorang 

untuk bertransaksi secara online. 

9. Terdapat pengaruh antara pengalaman terhadap niat seseorang untuk 

bertransaksi secara online.  

10. Terdapat pengaruh antara norma subjektif dan niat seseorang untuk 

bertransaksi secara online.  
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11. Terdapat pengaruh antara kontrol perilaku terhadap niat seseorang untuk 

bertransaksi secara online.  

 

5.2. Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang mungkin dapat 

mempengaruhi hasil penelitian, antara lain: 

1. Data yang dianalisis dalam penelitian ini dikumpulkan dengan metode 

survei, yang mengandung kelemahan yaitu kemungkinan tidak 

tercerminkan keadaan sesungguhnya. Hal ini dikarenakan responden yang 

tidak serius dalam mengisi kusioner, sehingga kemungkinan dapat 

menimbulkan hasil yang bias atau menyesatkan. 

2. Di dalam data yang di analisis tidak ada pembagian kelompok antara 

responden yang belum pernah melakukan transaksi online dan responden 

yang sudah pernah melakukan transaksi online. 

3. Masih ada variabel lain yang dapat dikembangkan dalam penelitian ini. 

 

5.3. Implikasi Penelitian 

Penelitian ini akan berguna jika hasil analisisnya dapat digunakan 

sebagai usulan perbaikan dalam kesediaan konsumen untuk membeli barang 

atau jasa secara online. Adapun implikasi penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Dalam penelitian ini variabel tambahan religiositas, memiliki pengaruh 

yang tidak signifikan terhadap niat untuk bertransaksi secara online. 
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2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada pengguna 

internet bahwa dalam transaksi online, konsumen terlebih dahulu untuk 

melakukan pencarian informasi mengenai kredibilitas suatu toko online, 

sehingga pengguna merasa aman ketika melakukan transaksi secara 

online. 

 

5.4. Saran 

Dari hasil analisis dan kesimpulan serta keterbatasan penelitian, maka 

saran untuk penelitian selanjutnya: 

1. Bagi online shop 

Supaya online shop dapat memberikan pelayanan yang maksimal terhadap 

konsumen sehingga orang-orang yang belum pernah melakukan transaksi 

secara online akan lebih memiliki keinginan untuk membeli suatu produk 

dari online shop. 

 

2. Bagi penelitian selanjutnya 

 Penelitian selanjutnya dapat dapat menambahkan pembagian 

kelompok antara yang belum pernah dan yang sudah pernah 

melakukan transaksi online di dalam kuesionernya.. 

 Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan mengembangkan 

model ini dengan menambahkan variabel lain yang belum 

digunakan dalam penelitian ini seperti service quality, product 

category, dan informasi mengenai web vendor. 
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Lampiran 1 : Kuesioner 

 

 

 

 

Kepada: 

Yth: Bapak/Ibu/Saudara/i  

Di Tempat 

 

 Saya adalah Mahasiswa Jurusan Akuntansi Universitas Islam Indonesia 

Yogyakarta yang saat ini sedang melakukan penelitian dengan judul ” Pengaruh 

Religiositas, Kepercayaan dan Pengalaman Terhadap Niat Untuk 

Bertransaksi Secara Online”. Penelitian ini merupakan syarat untuk kelulusan 

dijenjang pendidikan Strata Satu (S1).  

Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon bantuan kepada 

Bapak/Ibu/Saudara/i untuk bersedia mengisi kuisioner sesuai dengan pernyataan-

pernyataan yang tertera berikut ini. Bantuan Bapak/Ibu/Saudara/i sangat saya 

harapkan demi terselesainya penelitian ini. Jawaban dan identitas responden akan 

terjamin kerahasiaanya.  

Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i dalam mengisi kuisioner 

ini, dengan rendah hati saya ucapkan terima kasih.  

 

ADITYA PRATAMA P. 
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DAFTAR PERTANYAAN 

 

Karakteristik Responden 

Mohon diisi semua pertanyaan dibawah ini dengan memberi tanda (X) pada 

jawaban yang paling sesuai.  

1. Nama  : ……………………………………………….. (boleh 

tidak diisi) 

2. Jenis Kelamin :      Pria        Wanita 

3. Umur  :      15-20 tahun        21-25 tahun 

26-30 tahun        lebih dari 31 tahun 

4. Saudara Sering mengakses Internet melalui 

a. Di Kampus / Sekolah  b. Di Rumah  c.  Warnet   

5.    Pengalaman Saudara menggunakan internet? 

a. 1-2 tahun  b. 2-4 tahun  c. > 4 tahun 

Isilah tanda silang (X) pada jawaban yang Bapak/Ibu/Sdr/i anggap paling cocok 

dengan persepsi yang dimiliki tentang belanja online. (satu jawaban saja) 

 

Keterangan : 

STS  : Sangat Tidak Setuju     

TS  : Tidak setuju 

N  : Ragu-ragu      

S  : Setuju 

SS  : Sangat Setuju 

 



61 
 

ITEM PERNYATAAN: 

 

1. Religiositas 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1. Saya memulai transaksi dengan sistem 

shopping online dengan niat beribadah 

kepada Tuhan 

     

2. Saya melakukan transaksi dengan sistem 

shopping online dengan tujuan untuk 

beribadah kepada Tuhan 

     

3. Saya melakukan transaksi dengan sistem 

shopping online sesuai dengan ajaran 

agama 

     

4. Saya melakukan transaksi dengan sistem 

shopping online dengan tujuan untuk 

memperoleh kesejahteraan dunia dan 

akhirat 

     

5. Saya mempertimbangkan aspek 

kemaslahatan (manfaat) dalam 

menggunakan sistem shopping online 

     

 

 

 

2. Privasi 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1. Saya rasa toko  online menunjukkan 

kepedulian terhadap informasi pribadi para 

penggunanya 

     

2. Saya rasa toko online   dilindungi oleh 

hukum perlindungan informasi pribadi 
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3. Saya rasa toko online  tidak akan 

memberikan informasi pribadi saya ke 

perusahaan lain tanpa sepengetahuan saya 

     

4. Saya merasa aman seandainya mengirim 

informasi  pribadi saya pada toko  online 

     

 

 

 

3. Keamanan 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1. Saya merasa aman melakukan transaksi 

secara online 

     

2. Saya merasa aman seandainya saya 

mengirim informasi pribadi ke toko online, 

saya yakin data tersebut tidak akan diubah 

oleh pihak ketiga 

     

3. Saya rasa toko online  memiliki kapasitas 

teknis yang cukup untuk menjamin bahwa 

informasi pribadi yang saya kirimkan tidak 

akan diubah oleh pihak ketiga 

     

 

 

 

4. Kepercayaan (trust) 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1 Saya rasa toko online  dapat memenuhi 

janji-janjinya. 

     

2 Menurut saya, transaksi melalui toko 

online ini dapat dipercaya 
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3 Saya rasa informasi yang ditawarkan oleh 

toko online jujur 

     

 

 

 

5. Persepsi Resiko   

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1 Saya merasa  rugi seandainya memberi 

informasi pribadi pada  toko  online  

     

2 Saya rasa penuh resiko seandainya 

memberikan informasi pribadi pada  toko  

online 

     

3 Saya rasa  toko online  menyediakan 

informasi yang menimbulkan banyak 

permasalahan yang tak diduga 

     

 

 

 

6. Sikap 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1 Saya berpikir bahwa membeli suatu produk 

dari toko online  di masa yang akan datang 

merupakan ide yang sangat baik 

     

2 Saya berpikir bahwa membeli suatu produk 

dari toko online  di masa yang akan datang 

merupakan sesuatu yang sangat inginkan 
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7. Norma Subjektif 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1 Saya akan membeli suatu produk  dari toko  

online berdasarkan pendapat orang lain 

     

2 Pendapat orang lain adalah penting bagi 

saya, untuk mengambil keputusan membeli 

suatu produk dari toko online 

     

 

 

 

8. Kontrol Prilaku 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1 Interaksi saya dengan toko online jelas dan 

mudah dipahami 

     

2 Saya mampu untuk bertransaksi secara 

online 

     

 

 

9. Pengalaman 

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1 Berdasarkan pengalaman saya 

menggunakan internet, saya dapat 

mengetahui bahwa toko online  akan 

menyediakan pelayanan yang baik 

     

2 Berdasarkan pengalaman saya 

menggunakan internet, saya dapat 

mengetahui bahwa perilaku toko online 

dapat diketahui 
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10. Niat untuk bertransaksi secara online  

No Pertanyaan STS TS N S SS 

1 Saya berniat bertransaksi secara online 

dimasa yang akan datang 

     

2 Dimasa yang akan datang memungkinkan  

saya akan membeli suatu produk dari 

toko online 
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R
1 

R
2 

R
3 

R
4 

R
5 

P
1 

P
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P
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P
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S
1 

S
2 

S
3 

T
1 

T
2 

T
3 

P
R
1 

P
R
2 

P
R
3 

A
1 

A
2 

O
N
1 

O
N
2 

B
C
1 

B
C
2 

E
1 

E
2 I1 I2 

Responden 
1 4 3 3 4 4 2 2 2 2 4 4 4 4 4 5 2 2 2 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 

Responden 
2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 5 4 5 4 3 4 4 5 4 3 3 3 5 4 4 4 4 4 

Responden 
3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 5 4 2 2 4 3 4 5 4 4 

Responden 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Responden 
5 2 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 2 2 4 4 2 3 5 4 4 4 4 4 

Responden 
6 3 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 2 4 3 5 3 2 2 5 5 4 4 4 4 

Responden 
7 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3 3 2 2 4 2 3 4 4 4 4 3 4 

Responden 
8 3 3 3 2 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 4 3 3 3 2 3 2 2 3 3 

Responden 
9 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 2 3 4 4 2 3 3 2 3 3 4 3 

Responden 
10 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 

Responden 
11 3 4 4 4 4 5 5 5 5 3 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 

Responden 
12 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 2 3 2 5 2 3 3 4 4 4 4 4 4 

Responden 
13 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 2 2 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 

Responden 
14 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 5 3 3 3 3 2 4 3 4 4 

Responden 
15 3 4 4 5 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 3 2 3 3 4 4 3 

Responden 
16 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 

Responden 
17 3 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 2 5 5 4 3 4 4 

Responden 
18 4 3 4 2 4 5 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 4 4 2 4 5 4 4 4 4 4 

Responden 
19 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 5 3 2 4 4 2 2 4 3 4 4 3 4 

Responden 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 2 2 3 4 4 4 4 1 2 3 4 4 3 

Responden 
21 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 2 2 5 4 4 4 4 4 

Responden 
22 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 

Responden 
23 2 2 2 2 2 4 5 4 4 5 5 4 2 2 3 5 5 5 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 

Responden 
24 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 3 3 3 5 5 4 5 4 4 

Responden 
25 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 2 2 3 2 4 4 3 4 

Responden 
26 2 2 2 2 2 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Responden 
27 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 4 3 4 

Responden 
28 2 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4 4 4 3 4 

Responden 
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 2 4 4 3 3 3 4 

Lampiran 2 : Data Kuesioner 
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Responden 
30 2 4 4 3 4 2 2 2 2 4 4 5 4 4 4 2 2 2 4 4 4 2 3 2 4 3 4 3 

Responden 
31 3 3 3 3 3 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 2 2 2 3 3 3 4 3 

Responden 
32 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 5 4 4 4 3 3 2 3 3 4 2 2 4 4 4 4 3 4 

Responden 
33 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 4 4 3 2 4 4 4 2 2 5 5 3 3 3 4 

Responden 
34 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 3 4 2 2 5 4 4 3 3 4 

Responden 
35 3 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 

Responden 
36 3 4 3 4 5 3 3 2 3 4 4 4 5 3 4 3 3 2 3 4 2 2 4 3 5 4 3 4 

Responden 
37 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 3 5 3 3 3 3 4 4 3 2 5 4 3 3 3 4 

Responden 
38 2 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 5 3 4 2 4 2 4 4 2 3 4 3 4 3 4 4 

Responden 
39 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 3 4 4 5 3 3 3 2 4 2 2 2 4 4 3 3 3 4 

Responden 
40 2 3 4 5 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 4 3 5 4 2 4 1 1 3 2 4 3 

Responden 
41 3 2 3 2 3 4 4 4 4 2 2 4 4 4 3 3 2 2 1 1 1 1 3 2 2 3 3 3 

Responden 
42 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 

Responden 
43 3 4 3 4 3 2 2 3 2 2 3 3 4 4 3 2 2 3 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 

Responden 
44 2 2 2 2 3 3 5 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

Responden 
45 3 4 4 4 3 2 2 2 3 2 2 3 5 4 4 2 2 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 

Responden 
46 3 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Responden 
47 2 4 4 3 4 4 5 4 4 3 4 5 4 3 3 5 5 5 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 

Responden 
48 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 

Responden 
49 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 2 2 4 3 3 3 5 5 4 4 4 4 

Responden 
50 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Responden 
51 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 2 3 3 2 4 2 

Responden 
52 4 2 2 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 

Responden 
53 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 5 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

Responden 
54 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 3 4 2 2 3 4 4 4 2 3 5 4 4 4 3 4 

Responden 
55 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 2 2 3 4 3 3 2 3 3 4 4 2 2 3 3 

Responden 
56 3 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 5 4 2 3 4 4 4 4 4 4 

Responden 
57 4 3 3 3 3 5 5 5 5 4 3 4 1 2 2 5 5 5 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 

Responden 
58 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 2 4 5 3 3 4 4 4 3 4 4 

Responden 
59 4 4 4 4 4 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 

Responden 
60 3 3 3 4 4 2 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

Responden 
61 4 4 4 4 4 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 
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Responden 
62 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 5 4 3 2 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 

Responden 
63 4 3 3 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

Responden 
64 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 

Responden 
65 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 

Responden 
66 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 5 5 4 4 3 4 

Responden 
67 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 5 2 2 2 4 4 4 4 2 3 3 4 4 3 

Responden 
68 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 2 3 4 3 4 4 3 4 

Responden 
69 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 5 4 2 3 4 4 5 4 4 4 

Responden 
70 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 2 3 5 4 4 4 3 4 

Responden 
71 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 

Responden 
72 4 3 4 3 5 4 4 5 4 3 3 4 4 4 3 2 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 

Responden 
73 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 2 2 3 3 5 3 2 3 2 2 2 3 3 

Responden 
74 3 4 3 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 

Responden 
75 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 4 4 2 3 4 4 3 3 3 4 

Responden 
76 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 5 3 4 2 3 4 4 2 3 2 4 4 4 4 3 4 

Responden 
77 2 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 2 3 4 4 1 4 5 4 4 4 4 4 

Responden 
78 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 5 4 4 2 3 2 4 3 3 3 4 4 5 4 3 4 

Responden 
79 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 

Responden 
80 3 3 3 3 3 4 4 5 4 4 4 3 5 4 4 2 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 

Responden 
81 2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 5 4 3 2 2 4 4 2 4 5 5 4 4 4 4 

Responden 
82 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 1 3 4 4 4 2 2 2 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 

Responden 
83 2 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 2 4 2 3 3 3 4 3 

Responden 
84 5 5 5 5 5 4 3 4 4 2 2 3 4 4 3 2 2 2 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 

Responden 
85 3 4 3 5 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

Responden 
86 3 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 2 4 4 4 2 5 4 4 4 4 4 

Responden 
87 5 5 5 5 5 4 3 4 4 3 3 3 5 5 5 2 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

Responden 
88 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 5 2 3 2 2 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 

Responden 
89 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 3 3 3 2 5 4 4 4 

Responden 
90 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 1 1 1 5 5 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

Responden 
91 3 2 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 5 4 3 4 3 3 3 2 4 4 4 3 

Responden 
92 2 3 4 4 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 2 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 

Responden 
93 3 2 4 4 4 5 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 5 4 3 4 4 4 
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Lampiran 3 : Pengujian Validitas Diskriminan 

Average Variance Extracted (AVE) 

[ CSV-Version ]  

 
RATA-RATA 

VARIANCE (AVE) 

AKAR 

AVE 

PRIVASI 0.778 0.882 

KEAMANAN 0.679 0.824 

KEPERCAYAAN 0.609 0.780 

PERSEPSI RESIKO 0.739 0.860 

NIAT 0.706 0.840 

SIKAP 0.694 0.833 

PENGALAMAN 0.876 0.936 

NORMA SUBJEKTIF 0.775 0.880 

KONTROL PERILAKU 0.893 0.945 

RELIGIOSITAS 0.477 0.691 

 

Responden 
94 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 2 4 2 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 

Responden 
95 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 3 2 5 4 3 3 4 3 4 4 4 4 

Responden 
96 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 2 4 2 4 2 2 2 2 3 5 4 3 4 

Responden 
97 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 2 3 5 3 4 3 4 4 4 3 4 4 

Responden 
98 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 2 4 4 3 3 5 5 3 3 3 4 

Responden 
99 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 5 5 4 5 2 2 2 5 4 3 3 4 4 4 4 4 3 

Responden 
100 3 4 2 4 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 

Responden 
101 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 

Responden 
102 3 4 2 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 

Responden 
103 4 4 4 3 4 3 2 2 3 3 3 3 5 5 4 2 2 2 4 5 3 3 4 4 3 3 4 4 

Responden 
104 4 4 4 4 4 2 1 1 1 1 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 

Responden 
105 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 2 2 4 5 4 4 3 4 

Responden 
106 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 4 4 1 2 4 3 2 2 3 3 

 

file:///D:/M%20Y%20%20%20D%20O%20C%20%20U%20M%20E%20N%20T%20S%202012/ADITYA%20==PLS/Untitled-1.quality_criterias.ave.csv
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Lampiran 4 : Average Variance Extracted (AVE) 

Correlation of The Latent Variables 

[ CSV-Version ]  

 P S T PR I A E SN BC R 

P 1.000          

S 0.446 1.000         

T -0.084 0.055 1.000        

PR 0.424 0.338 -0.169 1.000       

I -0.110 -0.126 0.653 -0.234 1.000      

A -0.135 -0.025 0.567 -0.271 0.697 1.000     

E -0.078 -0.062 0.467 -0.120 0.786 0.472 1.000    

SN -0.189 -0.295 0.264 -0.170 0.513 0.458 0.381 1.000   

BC -0.103 -0.145 0.287 -0.093 0.623 0.346 0.529 0.260 1.000  

R -0.043 -0.098 0.054 -0.145 0.290 0.206 0.353 0.034 0.212 1.000 

 

 

Lampiran 5 : Pengujian Validitas Konvergen 

Results for Outer Loadings 

[ CSV-Version ] 

 

original 

sample 

estimate 

mean of 

subsamples 

Standard 

deviation 
T-Statistic 

Privasi     

P1 0.861 0.856 0.033 25.725 

P2 0.911 0.908 0.021 44.332 

P3 0.797 0.785 0.054 14.745 

P4 0.951 0.947 0.014 69.812 

Keamanan     

S1 0.835 0.820 0.075 11.185 

S2 0.889 0.887 0.043 20.680 

S3 0.742 0.738 0.081 9.155 

Kepercayaan     

T1 0.815 0.804 0.079 10.335 

 

file:///D:/M%20Y%20%20%20D%20O%20C%20%20U%20M%20E%20N%20T%20S%202012/ADITYA%20==PLS/Untitled-1.quality_criterias.ave.csv
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T2 0.822 0.794 0.110 7.441 

T3 0.697 0.731 0.087 7.968 

Resiko     

PR1 0.871 0.872 0.032 27.184 

PR2 0.879 0.876 0.036 24.721 

PR3 0.827 0.829 0.047 17.586 

Niat     

I1 0.803 0.804 0.077 10.472 

I2 0.876 0.870 0.034 25.398 

Sikap     

A1 0.852 0.853 0.041 20.967 

A2 0.814 0.792 0.095 8.531 

Pengalaman     

E1 0.933 0.932 0.020 45.919 

E2 0.939 0.940 0.016 60.523 

Norma_Sub     

SN1 0.866 0.858 0.054 15.964 

SN2 0.895 0.897 0.023 38.852 

Kontrol_P     

BC1 0.947 0.949 0.009 105.878 

BC2 0.943 0.944 0.010 90.265 

Religiositas     

R1 0.475 0.439 0.192 2.476 

R2 0.766 0.693 0.190 4.035 

R3 0.663 0.625 0.215 3.083 

R4 0.801 0.722 0.184 4.366 
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Lampiran 6 : Pengujian Reliabilitas 

Composite Reliability 

[ CSV-Version ] 

  Composite Reliability 

Privasi 0.933 

Keamanan 0.863 

Kepercayaan 0.823 

Persepsi Resiko 0.895 

Niat 0.827 

Sikap 0.819 

Pengalaman 0.934 

Norma Subjektif 0.874 

Kontrol Perilaku 0.943 

Religiositas 0.816 

 

Lampiran 7 : Inner Model 

R-square 

[ CSV-Version ] 

  R-square 

Privasi  

Keamanan  

Kepercayaan  

Resiko 0.231 

Niat 0.807 

Sikap 0.353 

Pengalaman  

Norma_Sub  

Kontrol_P  

Religiositas  
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Lampiran 8 : Hasil Uji Hipotesis 

Result for Inner Weight 

[ CSV-Version ] 

  

original 

sample 

estimate 

mean of 

subsamples 

Standard 

deviation 
T-Statistic 

Religiositas -> Niat 0.000 0.032 0.077 0.003 

Kepercayaan -> Sikap 0.536 0.560 0.100 5.376 

Keamanan -> Resiko 0.203 0.224 0.084 2.434 

Kepercayaan -> Resiko -0.153 -0.162 0.128 1.197 

Privasi -> Resiko 0.321 0.326 0.104 3.090 

Resiko -> Sikap -0.181 -0.202 0.107 1.693 

Sikap -> Niat 0.335 0.355 0.069 4.858 

Resiko -> Niat -0.047 -0.027 0.052 0.912 

Pengalaman -> Niat 0.455 0.430 0.059 7.760 

Norma_Sub -> Niat 0.118 0.124 0.059 2.008 

Kontrol_P -> Niat 0.231 0.223 0.051 4.535 
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